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ABSTRAK

Sawsan Zakiyya. 2026. Peran Toxic Masculinity pada Krisis Identitas Remaja:
Studi Kasus Tokoh Junpei Murao dalam Anime Dance Dance Danseur. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas
Negeri Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk toxic masculinity serta
pengaruhnya terhadap krisis identitas yang dialami oleh Junpei Murao dalam anime
Dance Dance Danseur. Metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan psikologi
sastra digunakan untuk menganalisis data pada penelitian ini. Data penelitian berupa
dialog, monolog, dan unsur visual dalam anime Dance Dance Danseur episode 1
sampai episode 3. Analisis bentuk toxic masculinity menggunakan teori Terry A.
Kupers (2001), sedangkan analisis krisis identitas menggunakan teori psikoanalisis
Carl Gustav Jung (1968). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 25 data yang
mengindikasikan perilaku toxic masculinity dengan total 35 temuan yang terdiri atas
14 temuan greed, 13 temuan misogyny, 6 temuan homophobia, dan 2 temuan violent
domination. Salah satu bentuk toxic masculinity, yaitu greed merupakan bentuk yang
paling dominan karena kebutuhan Junpei akan pengakuan sosial dan keinginannya
untuk mempertahankan citra maskulin. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa foxic
masculinity menyebabkan dominasi persona serta represi terhadap shadow dan
anima, sehingga menghambat proses individuasi menuju terbentuknya self. Dengan
demikian, foxic masculinity memperkuat krisis identitas Junpei dengan
mendorongnya menyangkal ketertarikannya pada balet serta menghambat proses
penerimaan terhadap identitas dirinya.

Kata kunci: foxic masculinity, krisis identitas, psikologi sastra, Dance Dance
Danseur, Terry A. Kupers, Carl Gustav Jung
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ABSTRACT

Sawsan Zakiyya. 2026. The Role of Toxic Masculinity in Adolescent Identity
Crisis: A Case Study of Junpei Murao in the Anime Dance Dance Danseur. Thesis.
Japanese Language Education Study Program. Faculty of Languages and Arts.
Jakarta State University.

This study aims to analyze the forms of toxic masculinity and theirinfluence on the
identity crisis experienced by Junpei Murao in the anime Dance Dance Danseur. A
qualitative descriptive method with a literary psychology approach was employed to
analyze the data in this study. The data consisted of dialogues, monologues, and
visual elements found in episodes 1 to 3 of the anime Dance Dance Danseur. The
analysis of toxic masculinity was conducted using Terry A. Kupers’ (2001) theory,
while the analysis of identity crisis was based on Carl Gustav Jung’s (1968)
psychoanalytic theory. The results revealed 25 excerpts indicating toxic masculinity,
with a total of 35 findings consisting of 14 instances of greed, 13 instances of
misogyny, 6 instances of homophobia, and 2 instances of violent domination. One
of the toxic masculinity trait, greed was found to be the most dominant form due to
Junpei’s need for social recognition and his desire to maintain a masculine image.
Furthermore, the findings indicate that toxic masculinity leads to the dominance of
the persona and the repression of the shadow and anima, thereby hindering the
individuation process toward the realization of the Self. Therefore, toxic masculinity
strengthens Junpei's identity crisis by encouraging him to deny his interest in ballet
and making it difficult for him to accept his true identity.

Keywords: toxic masculinity, identity crisis, literary psychology, Dance Dance
Danseur, Terry A. Kupers, Jungian Psychology (Carl Gustav Jung)
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